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Abstract. The current study examined the relationship between career self-efficacy and family
support with with career adaptability independently among students of SMAN 1 Pandaan. The
number of respondents was 206 students of twelve grade SMAN 1 Pandaan, recruited through
nonprobability sampling. The measuring instrument were CAAS (Career Adapt Adaptability
Scale), Career Decision Making Self-Efficacy Scale (Indonesia Version) and family support scale
from House & Khan. Data were analyzed using multiple correlation techniques. The results of
the study show that there is a relationship between career self-efficacy and career adaptability of
class XII students of SMAN 1 Pandaan, the direction of the relationship is positive. Other
results show that there is no relationship between family support and career adaptability for
class XII students of SMAN 1 Pandaan.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya dan hubungan antara
self-efficacy karir dan dukungan keluarga secara mandiri dengan adaptabilitas karir
siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan. Jumlah responden sebanyak 206 siswa kelas XII
SMAN 1 Pandaan, dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah CAAS (Career Adapt Adaptability Scale), Career Decision Making
Self-Efficacy Scale (Indonesia Version) dan skala dukungan keluarga dari House & Khan.
Data dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan antara self-efficacy karir dengan dengan adaptabilitas karir
siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan, arah hubungan positif. Hasil lainnya menunjukkan
tidak ada hubungan yang antara dukungan keluarga dengan adaptabilitas karir siswa
kelas XII SMAN 1 Pandaan.

Kata Kunci: adaptabilitas karir, self-efficacy karir, dukungan keluarga

PENDAHULUAN
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990, harapan bagi lulusan
Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu dapat melanjutkan ke perguruan tinggi. Sekolah

Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang pendidikan yang mengutamakan
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perluasan pengetahuan sesuai dengan jurusan serta dapat meningkatkan
keterampilan siswa.

Terdapat lima tahap perkembangan karir. Individu pada usia 16-24 tahun
masuk pada fase eksplorasi karir. Pada usia tersebut yang dilakukan adalah
mengumpulkan informasi dan pemahaman dalam mencari karir tersebut (Super,
1980). Menurut Sharf remaja dengan rentang usia 15-18 tahun adalah masa penting
pada komitmen pilihan karir yang dibuat. Pada usia tersebut remaja menyadari
betapa pentingnya sekolah untuk perkembangan karir. Remaja telah mengetahui
bahwa menentukan pilihan karir berkaitan dengan masa depannya (Sisca &
Gunawan, 2015).

Berdasarkan tugas perkembangan tersebut, tidak sejalan dengan fenomena di
Indonesia tentang tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan
tahun 2018-2020 menunjukkan hasil lulusan sekolah menengah penyumbang terbesar
angka pengangguran. Pada tahun 2018 sebesar 9,18% dan tahun 2019 sebesar 8,86%
dan terjadi peningkatan tahun 2020 sebesar 11,29%.

Kesiapan individu dalam menentukan karir dan kemampuan beradaptasi pada
perubahan yang terjadi di dunia kerja maupun lingkungan, dikenal dengan istilah
adaptabilitas karir. Adaptabilitas karir adalah, kesiapan dan kapasitas individu
dalam beradaptasi dengan tugas perkembangan karir yang sedang dihadapi,
maupun yang akan dihadapi, transisi kerja dan permasalahan terkait dengan kerja.
Kesiapan dan kapasitas ini digunakan untuk menghadapi berbagai rintangan atau
masalah yang mungkin dihadapi selama masa transisi dan mempersiapkan untuk
berhasil dalam karir (Savickas & Porfeli, 2012).

Hasil penelitian terdahulu tentang gambaran adaptabilitas karir remaja
mendapatkan hasil hasil dengan rata- rata empirik 87.23, termasuk dalam kategori
tinggi. Dikatakan dalam kategori tinggi karena remaja memiliki kepedulian terhadap
karirnya, mencari informasi mengenai karir yang diminati, dan memiliki tanggung

jawab dalam menentukan karir (Sisca & Gunawan, 2015). Penelitian lainnya tentang
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perbedaan adaptabilitas karir ditinjau dari jenis sekolah (SMA dan SMK)
menunjukkan hasil nilai t= -5,491 dengan p= 0,000 (p<0,01), dalam hal ini ada
perbedaan adaptabilitas karir pada siswa SMA dan SMK. Mean adaptabilitas karir
siswa SMK 127,3 lebih tinggi dibandingkan siswa SMA 116,5. Adaptabilitas karir
pada siswa SMA lebih rendah daripada siswa SMK, karena di SMA lebih
menekankan pada penguasaan akademis (Mardiyati & Yuniawati, 2021).

Berdasarkan fenomena yang didapat dari penelitian terdahulu, selanjutnya
peneliti melakukan pra survey terkait adaptabilitas karir pada siswa kelas XII SMAN 1
Pandaan untuk mendapatkan penjelasan lebih lanjut. Hasil pra survey menunjukkan
dari 30 siswa terdapat 17 siswa (57%) memiliki adaptabilitas karir pada kategori
rendah. Begitu pula dengan hasil wawancara menunjukkan bahwa, siswa masih
kebingungan dalam memilih karir, kurang mencari informasi tentang karir yang
diinginkannya dan belum mempersiapkan terkait dengan karir.

Individu dengan adaptabilitas karir yang tinggi, dalam membuat keputusan
lebih banyak memproyeksikan diri pada masa depan, merasakan lebih sedikit
hambatan karir serta mampu mewujudkan dalam bentuk perilaku dalam mencapai
tujuan karir (Negru-Subtirica et al, 2015). Begitupun sebaliknya, rendahnya
adaptabilitas  karir mengakibatkan individu memiliki keinginan untuk
keluar/mengundurkan diri dari organisasi; memperoleh pekerjaan yang memiliki
kualitas rendah; serta yang terakhir yaitu, pengangguran (Rosulin & Pramita, 2016).

Mengingat pentingnya adaptabilitas karir, maka perlu diadakannya penelitian
lebih lanjut. Faktor-faktor yang mempengaruhi adaptabilitas karir adalah faktor
personal, yaitu career self-efficacy, faktor lingkungan, yaitu dukungan sosial orang tua,
teman, dukungan dari orang yang dianggap penting, dukungan guru dan perilaku
spesifik orang tua terkait dengan karir (Sulistiani & Handoyo, 2018).

Self-efficacy karir sebagai keyakinan individu bahwa berhasil menyelesaikan
tugas yang diperlukan untuk membuat keputusan karir. Tingginya self-efficacy karir

membuat individu tidak menunda atau melakukan penghindaran dalam mengambil
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keputusan karir. Individu langsung menindaklanjuti dengan mencari dan
mengumpulkan informasi terkait karir, menyeleksi dari pilihan karir yang ada dan
merencanakan untuk mencapai karir yang diinginkan. Apabila self-efficacy karir
rendah, dapat menjadi penghalang individu dalam menentukan pilihan karir dan
membuat keputusan karir serta menunda dalam menindaklanjuti setelah membuat
keputusan (Betz, 1992). Individu menunda dalam mencari dan mengumpulkan
informasi terkait karir, bimbang dalam menyeleksi dari pilihan karir yang ada dan
tidak merencanakan dalam mencapai karir yang diinginkan.

Faktor lainnya yang mempengaruhi adaptabilitas karir yaitu dukungan
keluarga. Dukungan keluarga adalah hubungan interpersonal yang memberikan
bantuan yang dibutuhkan oleh anggota keluarga seperti perhatian, evaluasi dan
interaksi dengan lingkungan (House, 1985). Proses pengambilan keputusan karir
individu tidak lepas dari peran keluarga, terutama orang tua dan saudara kandung.
Orang tua bertanggung jawab untuk mengarahkan dan membimbing anak dalam
membuat keputusan karir yang diinginkan (Hendrianti & Dewinda, 2019). Begitu
pula menurut Zukow-Goldring, hubungan saudara kandung yang positif dapat
megembangkan keterampilan regulasi emosi dan perilaku prososial individu.
Biasanya ditandai dengan kehangatan, keintiman, kepercayaan, dukungan dan
persahabatan. Komunikasi internal yang baik didalam keluarga, akan memudahkan
individu dalam menghadapi masalah yang terjadi (Wulandari & Nurhadianti, 2019).

Indikator adaptabilitas karir menurut Porfeli & Savickas, CAAS (Career Adapt
Adaptability Scale) yang diadaptasi dalam versi bahasa indonesia (1) kepedulian karir
(career concern) yaitu, perhatian tentang masa depan membantu individu untuk
melihat ke depan dan bersiap untuk apa yang mungkin terjadi selanjutnya, (2)
pengendalian karir (career control) yaitu, tanggung jawab individu dalam membentuk
diri dan lingkungan sekitar untuk memenuhi apa yang akan terjadi selanjutnya
melalui disiplin diri, usaha dan ketekunan, (3) rasa ingin tahu terhadap karir (career

curiosity) yaitu, mendorong individu memikirkan diri sendiri dalam berbagai

80



JURNAL PSIKOLOGI POSEIDON https://journal-psikologi.hangtuah.ac.id
Volume 4, Nomor 1, 2021
e-ISSN: 2622-464x

situasi dan peran. Mengeksplorasi kemungkinan diri dan skenario masa depan, (4)
keyakinan karir (career confidence) yaitu, kepercayaan diri yaitu sejauh mana individu
menunjukkan keyakinan untuk mampu menyelesaikan masalah dan menunjukkan
upaya yang dibutuhkan untuk mengatasi hambatan yang dihadapi. Pengalaman
dalam mengeksplorasi dan mencari informasi menghasilkan beberapa aspirasi dan
membangun kepercayaan diri bahwa individu bisa mengaktualisasikan pilihan untuk
menerapkannya (Sulistiani et al., 2019).

Ada 4 faktor yang mempengaruhi self-efficacy karir: (1) faktor menguasai
sesuatu (mastery experience) yaitu, individu yang memiliki pengalaman saat sekolah
maupun ketika kuliah membuat individu dapat menentukan pilihan karir, dalam hal
pendidikan maupun pekerjaan. Individu dapat menemukan informasi mengenai
pilihan karir tersebut dimasa yang akan dating, (2) faktor model sosial yaitu, individu
termotivasi dan yakin untuk memutuskan pilihan karir dengan melihat riwayat
hidup tokoh-tokoh yang sukses pada bidangnya masing-masing, maka individu
dapat mencontoh dan termotivasi untuk sukses, (3) faktor persuasi sosial yaitu,
individu dengan bimbingan, saran dan nasihat terkait informasi tentang karir yang
diberikan oleh keluarga maupun kerabat, dapat meningkatkan keyakinan dan
kemampuan yang dimiliki untuk mencapai karir yang diinginkan, (4) faktor kondisi
fisik dan emosional yaitu, individu yang dapat mengendalikan emosi, memiliki
bakat, minat serta kemampuan dalam bidang pekerjaan sesuai dengan skill individu
tersebut (Hariyanti, 2018).

Career Decision Making Self-Efficacy Scale (Indonesia Version) dalam penelitian
sebelumnya memiliki aspek-aspek sebagai berikut: (1) occupational information adalah
kemampuan individu dalam menggambarkan minat karir yang terkait dengan
tingkat pengetahuan yang dimiliki individu tentang program pendidikan di
universitas, pekerjaan dan pasar tenaga kerja, (2) goal setting adalah sejauh mana
seseorang dapat menetapkan prioritas untuk mengelola keberhasilan lainnya, (3)

planning adalah sejauh mana individu dapat menetapkan rencana untuk masa depan
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dan dapat mengidentifikasi jalur karir, (4) problem solving adalah sejauh mana
individu dapat memecahkan persoalan yang terkait dengan pilihan karir dan
membuat alternatif pemecahan yang dapat diterima secara sosial dan memberikan
kepuasan pribadi, (5) self- appraisal adalah sejauh mana individu menilai secara
akurat kemampuan, nilai dan minat yang relevan dengan Kkarirnya, (6) social
affirmation adalah sejauh mana individu mendapatkan dukungan dari lingkungan
sosialnya terkait dengan pilihan karir (Arlinkasari et al., 2016).

Dukungan keluarga adalah hubungan interpersonal yang memberikan bantuan
yang dibutuhkan oleh anggota keluarga seperti perhatian, evaluasi dan interaksi
dengan lingkungan. Keluarga memiliki empat dimensi, diantaranya : (1) dukungan
emosional. Dukungan emosional merupakan bentuk atau jenis dukungan yang
diberikan keluarga berupa memberikan perhatian, kasih sayang, serta empati, (2)
Dukungan informasi. Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran,
pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan, (3)
Dukungan instrumental. Bentuk dukungan instrumental ini melibatkan bantuan
langsung misalnya yang berupa bantuan financial (keuangan) atau bantuan dalam
mengerjakan tugas-tugas tertentu, (4) Dukungan penilaian. Bentuk dukungan
penilaian ini keluarga bertindak sebagai pemberi umpan balik untuk membimbing
dan menengahi pemecahan masalah, seperti memberikan support, penghargaan, dan

perhatian (House, 1985).

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif yaitu studi
korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui kekuatan dan arah hubungan antar variabel (Azwar, 2017).
Partisipan Penelitian

Responden adalah siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan yang terdiri dari tiga
jurusan yaitu, IPA, IPS dan Bahasa. Jumlah responden sebanyak 206 siswa kelas XII
SMAN 1 Pandaan, dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling.
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Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat ukur adaptabilitas karir CAAS (Career Adapt
Adaptability Scale) yang diadaptasi dalam versi bahasa indonesia), Career Decision
Making Self-Efficacy Scale (Indonesia Version) dan dukungan keluarga berdasarkan
aspek menurut House dan Kahn.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS (version
22). Uji asumsi menggunakan teknik korelasi berganda dan korelasi product moment.
Sebelum melakukan uji asumsi, peneliti melakukan uji normalitas sebaran data dan uji
linearitas terhadap variabel penelitian.

Hasil uji reliabilitas alat ukur adaptabilitas karir menunjukkan nilai sebesar
0,922 dengan 24 aitem, alat ukur self-efficacy karir menunjukkan nilai 0,863 dengan 21
aitem, dan alat ukur dukungan keluarga menunjukkan nilai 0,900 dengan total 13
aitem. Data pada penelitian ini memiliki nilai uji normalitas sig 0,200, yang berarti
0,200 > 0,05 sehingga data penelitian memiliki distribusi normal. Hasil uji linieritas
pada variabel self-efficacy karir dengan variabel adaptabilitas karir diperoleh nilai
signifikansi (sig) linearity=0,007 berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,007 <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel self-efficacy karir dengan
variabel adaptabilitas karir adalah linier. Hasil uji linieritas pada variabel dukungan
keluarga dengan variabel adaptabilitas karir diperoleh nilai signifikansi (sig)
linearity=0,036 berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,036 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel dukungan keluarga dengan variabel

adaptabilitas karir adalah linier.

HASIL

Uji hipotesis pertama menunjukkan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar
sig. 0,005 <0,05 yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel signifikan.
Artinya terdapat hubungan vyang signifikan antara self-efficacy karir dengan

adaptabilitas karir pada siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan. Nilai koefisien korelasi
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sebesar 0,197 yang berarti lebih besar dari rtabel pada N = 206 dengan taraf
signifikansi 5% yaitu 0,138 (0,197 > 0,138). Hal ini juga sesuai dengan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara self-efficacy karir
dengan adaptabilitas karir pada siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan. Berdasarkan tabel
R square= 0,039 yang berarti bahwa 3,9% self-efficacy karir merupakan faktor yang
mempengaruhi adaptabilitas karir dan sebesar 96,1% terdapat faktor- faktor lain yang
dapat mempengaruhi siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan.

Uji hipotesis kedua menunjukkan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar sig.
0,039 < 0,05 yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel signifikan. Artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan adaptabilitas
karir siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,144 yang
berarti lebih kecil dari rtabel pada N = 206 dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,138
(-0,144 < 0,138). Nilai negatif pada koefisien korelasi dapat diasumsikan bahwa tidak
ada hubungan yang positif antara dukungan keluarga dengan adaptabilitas karir
siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan. Berdasarkan tabel R square= 0,021 yang berarti
bahwa 2,1% dukungan keluarga merupakan faktor yang  mempengaruhi
adaptabilitas karir dan sebesar 97,9% terdapat faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan.

Berdasarkan hasil perhitungan rerata hipotetik (MH), diperoleh kondisi
responden dari setiap variabel. Dapat diketahui bahwa sampel yang memiliki
adaptabilitas karir tinggi yaitu sebanyak 98 siswa (48%), yang termasuk kategori
sedang 105 siswa (51%), dan yang termasuk kategori rendah 3 siswa(1%). Dari hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan lebih dominan
memiliki tingkat adaptabilitas karir yang sedang.

Dapat diketahui bahwa sampel yang memiliki self-efficacy karir tinggi yaitu
sebanyak 114 siswa (55%), yang termasuk kategori sedang 89 siswa (43%), dan yang

termasuk kategori rendah 3 siswa (2%). Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa
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siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan lebih dominan memiliki tingkat self- efficacy karir
yang tinggi.

Dapat diketahui bahwa sampel yang memiliki dukungan keluarga tinggi yaitu
sebanyak 8 siswa (4%), yang termasuk kategori sedang 82 siswa (40%), dan yang
termasuk kategori rendah 116 siswa (56%). Dari hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan lebih dominan memiliki tingkat dukungan
keluarga yang rendah.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy
karir dan dukungan keluarga dengan adaptabilitas karir siswa kelas XII SMAN 1
Pandaan. Hasil uji hipotesis pertama yang dilakukan pada variabel self-efficacy karir
dengan adaptabilitas karir diketahui hasil analisis uji hubungan yang diperoleh
sebesar sig. 0,005 < 0,05 yang menunjukkan bahwa, hubungan antar variabel
signifikan. Artinya terdapat hubungan yang positif antara self-efficacy karir
dengan adaptabilitas karir pada siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil penelitian ini adanya hubungan
yang signifikan dan positif antara efikasi diri mencari pekerjaan dengan adaptabilitas
karir pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas X sebesar (r=0,598; p<0,05)
(Hartono & Gunawan, 2019).

Koefisien korelasi self-efficacy karir sebesar 3,9%. Hal ini dapat disebabkan
perbedaan sampel yang digunakan. Penelitian ini mengadaptasi alat ukur Career
Decision Making Self-Efficacy Scale (Indonesian Version) dan sampel dari penelitian
terdiri dari laki- laki, perempuan, pekerja tingkat pemula, siswa tahun terakhir yang
tersebar di pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, NTB. Pada penelitian
terdahulu oleh menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir (Hartono & Gunawan,
2019).

Hasil uji hipotesis kedua yang dilakukan pada variabel dukungan keluarga

dengan adaptabilitas karir diketahui hasil analisis uji hubungan yang diperoleh
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sebesar sig. 0,039 < 0,05 yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
signifikan. Arah hubungan negatif dapat diasumsikan bahwa tidak ada hubungan
yang positif antara dukungan keluarga dengan adaptabilitas karir siswa kelas XII
SMAN 1 Pandaan, yang berarti Ha ditolak. Sumbangsih variabel dukungan keluarga
sebesar 2,1%.

Relasi orang tua remaja menjadi lebih positif ketika remaja meninggalkan
rumah untuk berkuliah dibandingkan jika mereka masih tinggal bersama. Santrock
berpendapat bahwa model lama mengenai relasi orang tua-remaja bahwa ketika
remaja menjadi semakin matang, mereka juga melepaskan diri dari orang tua dan
memasuki dunia otonomi yang terpisah dari orang tua (Santrock, 2007).

Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu siswa yang menyebutkan
bahwa, siswa tersebut memilih untuk berkuliah di Universitas Brawijaya. Siswa
tersebut memilih jurusan statistika, teknik sipil, aktuaria. Siswa tersebut
mendapatkan informasi melalui guru dan mencari tahu sendiri. Dari keluarga
mendukung apapun keputusan siswa tersebut.

Sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi adaptabilitas bahwa career
adaptability: the influence of readiness and adaptation success in the education context: a
literature review menemukan faktor yang mempengaruhi career adaptability. Terdapat
faktor personal, yaitu career self-efficacy dan faktor lingkungan, yaitu dukungan sosial
orang tua, teman, dukungan dari orang yang dianggap penting, dukungan guru dan
perilaku spesifik orang tua terkait dengan karir (Sulistiani & Handoyo, 2018).

Hasil penelitian ini memiliki sumbangsih self-efficacy karir dan dukungan
keluarga sebesar 3,9% dan 2,1%, yang berarti terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi adaptabilitas karir. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa hubungan antara kecerdasan emosi dan adaptabilitas karir pada
sarjana di Banda Aceh sebanyak 55% (Azhar & Aprilia, 2018); koefisien korelasi
adaptabilitas karir sebesar 33,7% pada orientasi masa depan mahasiswa tingkat akhir

di Universitas Islam Indonesia (Adelia, 2018); pengaruh adversity quotient dan
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dukungan sosial terhadap adaptabilitas karir siswa di SMK “X” Gresik
menunjukkan adanya pengaruh sebesar 16,7% (Dluha et al., 2020).

Selanjutnya, hasil perhitungan rerata hipotetik adaptabilitas karir siswa kelas
XII SMAN 1 Pandaan memiliki nilai tertinggi pada kategori sedang sebanyak 51%
yaitu 105 subyek. Adaptabilitas karir tinggi membuat individu lebih banyak
memproyeksikan diri pada masa depan, merasakan lebih sedikit hambatan karir
serta mampu mewujudkan dalam bentuk perilaku dalam mencapai tujuan karir
(Soresi et al., 2012).

Berdasarkan hasil perhitungan rerata hipotetik, self-efficacy karir siswa kelas XII
SMAN 1 Pandaan memiliki nilai tertinggi pada kategori tinggi sebanyak, 55% yaitu
114 subyek. Tingginya self-efficacy karir membuat individu tidak menunda atau
melakukan penghindaran dalam mengambil keputusan karir. Individu langsung
menindaklanjuti dengan mencari dan mengumpulkan informasi terkait karir,
menyeleksi dari pilihan karir yang ada dan merencanakan untuk mencapai karir
yang diinginkan (Betz, 1992).

Variabel dukungan keluarga siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan mendapatkan
hasil pada rerata hipotetik berada pada kategori rendah sebanyak 56% yaitu 116
subyek, dapat diartikan bahwa subjek kurang percaya diri akan keputusannya saat
memilih karir, belum cukup memiliki wawasan yang pada karir yang diminati dan
sulit dalam menghadapi masalah yang terjadi karena tidak adanya dukungan dalam
keluarga.

Sejalan dengan pendapat Sudarsono bahwa apabila orang tua lepas tanggung
jawab dalam mengarahkan dan membimbing serta hubungan saudara kandung yang
tidak harmonis maka, menyebabkan individu kurang percaya diri akan
keputusannya saat memilih karir, tidak memiliki wawasan yang pada karir yang
diminati dan sulit dalam menghadapi masalah yang terjadi (Hendrianti & Dewinda,

2019).
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Jika ditinjau dari deskripsi responden, adaptabilitas karir paling tinggi dimiliki
oleh siswa berusia 17 tahun pada kategori sedang dan berjenis kelamin perempuan
pada kategori sedang. Usia 17 tahun seharusnya sudah siap untuk mengambil
keputusan karir yang sudah ditetapkan tanpa keraguan (Sisca & Gunawan, 2015).
Beberapa peneliti menyatakan bahwa dengan pola relasional, remaja perempuan
akan dapat lebih mudah menggali tentang karir yang diminati, karena mereka
cenderung berinteraksi dengan banyak orang. Hal ini dapat menjadi akses bagi

individu yang ingin menggali informasi tentang karir atau pendidikan tertentu

(Mardiyati & Yuniawati, 2021).

KESIMPULAN

Ada hubungan antara self-efficacy karir (X1) dengan adaptabilitas karir (Y) siswa
kelas XII SMAN 1 Pandaan. Arah hubungan positif, artinya semakin tinggi self-efficacy
karir maka semakin tinggi adaptabilitas karir pada siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan.
Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy karir maka semakin rendah adaptabilitas
karir pada siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan.

Ada hubungan antara dukungan keluarga (X2) dengan adaptabilitas karir (Y)
siswa kelas XII SMAN 1 Pandaan. Arah hubungan negatif, dapat diasumsikan bahwa
semakin rendah dukungan keluarga maka semakin tinggi adaptabilitas karir siswa
kelas XII SMAN 1 Pandaan. Sebaliknya, semakin tinggi dukungan keluarga maka
semakin rendah adaptabilitas karir siswa kelas XII SMAN 1.

SMAN 1 Pandaan sebagai institusi pendidikan diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai karir dan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, supaya siswa
memiliki wawasan yang luas, serta membantu mengarahkan siswa sampai
menentukan pilihan karir yang sesuai keinginannya. Bagi siswa perlu memahami
pentingnya adaptabilitas karir dan dukungan keluarga. Dengan menjalin komunikasi
yang baik dengan orang tua serta saudara kandung akan mempengaruhi dalam

pemilihan karirnya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat
keterbatasan. Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk peneliti
selanjutnya, antara lain: (1 ) bagi peneliti selanjutnya diharapkan ketika
melakukan pra survey, sebaiknya rentang waktu dengan pengambilan data juga
berdekatan. Hal ini  bertujuan  untuk meminimalisir adanya faktor lain
yang mempengaruhi hasil penelitian yang tidak ikut diteliti; (b) peneliti selanjutnya
diharapkan melakukan try out untuk meminimalisir banyaknya aitem yang gugur
pada saat pengambilan data; (c) Hasil penelitian ini berbeda dengan sebelumnya
yang dapat membuka peluang untuk peneliti selanjutnya meneliti kembali variabel
dukungan keluarga, apakah hasilnya sesuai atau tidak. Apabila peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang sama dapat menggunakan faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap adaptabilitas karir, seperti learning goal orientation, kepribadian
proaktif, optimisme, self-regulation, harapan, career self-efficacy, conscientiousness,
cognitive flexibility, kehadiran makna hidup, hambatan karir internal, hambatan karir
eksternal, eksplorasi karir, dukungan sosial teman, orang tua, dukungan dari orang
yang dianggap penting, dukungan guru dan perilaku spesifik orang tua terkait

dengan karir (Sulistiani & Handoyo, 2018).
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